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ABSTRACT

Poverty is one of the problems that impede the welfare. In general, poverty
is defined as a real deficiency in terms of welfare. Islam has an instrument that
specializes in alleviating poverty and achieving social welfare, namely zakat. Zakat
can be managed not only in certain social activities, but can also be used for
economic activities of the people, such as in poverty alleviation programs and
unemployement by providing productive zakat as business capital.

This study aims to determine the benefits of productive zakat in improving
the welfare of mustahik in Semarang City. This research is a quantitative
descriptive study. The analysis used was a paired t-test to measure the productive
capital expenditures of zakat on income, expenditure and spirituality variables on
a sample of 30 people.

The results of the study showed that business capital of productive zakat that
run with entrepreneurship and spiritual guidance had a positive impact on
mustahik’s welfare. Mustahik’s income, expenditure and spirituality increases.

Keywords : Zakat, Mustahik Welfare, Capital Aid, Business Capital, Revolving
Capital, Productive Zakat, Income, Expenditures, Spirituality, Ashnaf
Zakat.



ABSTRAK

Kemiskinan merupakan salah satu masalah penghambat kesejahteraan yang
krusial untuk dihadapi. Secara umum, kemiskinan didefinisikan sebagali
kekurangan yang nyata dalam hal kesejahteraan. Islam memiliki instrumen yang
istimewa dalam mengentaskan kemiskinan dan mewujudkan kesejahteraan sosial,
yaitu zakat. Zakat dapat dikelola tidak sekedar pada kegiatan sosial tertentu saja,
namun juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi umat, seperti dalam
program pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat
produktif sebagai modal usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas zakat produktif dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kota Semarang. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis yang digunakan
adalah uji paired t-test untuk mengukur dampak pemberian modal bergulir zakat
produktif terhadap variable pendapatan, pengeluaran dan spiritualitas terhadap
jumlah sampel sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian modal bergulir zakat
produktif yang disertai dengan pembinaan kewirausahaan dan pembinaan spiritual
memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan mustahik. Pendapatan,
pengeluaran dan spiritualitas mustahik meningkat.

Kata Kunci: Zakat, Kesejahteraan Mustahik, Bantuan Modal, Modal Usaha, Modal
Bergulir, Zakat Produktif, Pendapatan, Pengeluaran, Spiritualitas,
Ashnaf Zakat.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Dengan senang atau sedih, berani atau takut, semua yang ditakdirkan terjadi tetap

harus dihadapi.”

“Jika Aku telah mencintainya, maka (Aku) menjadi pendengarannya yang dia
mendengar dengannya, (Aku) menjadi penglihatan yang dia melihat dengannya,
menjadi tangan yang dia memukul dengannya, menjadi kaki yang dia berjalan
dengannya. Jika dia memohon kepada-Ku, niscaya akan Aku berikan dan jika dia
minta ampun kepada-Ku, niscaya akan Aku ampuni, dan jika dia minta

perlindungan kepada-Ku, niscaya akan Aku lindungi.” (HR. Al-Bukhari : 6502)

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

Ibu saya, seorang perempuan luar biasa yang selalu tegar untuk keluarga
kecilnya.

Ayah saya, sosok bertanggung jawab yang menginspirasi.
Adik saya yang baik, cerdas dan shalih.

Semoga Allah memberkahi hidup kita dan mempertamukan kita kembali di
Firdaus-Nya tanpa hisab.

vii
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 alinea keempat, menciptakan
masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur adalah cita-cita bangsa Indonesia sejak
kemerdekaan. Tujuan utama dari program-program pembangunan yang dijalankan
selama ini ialah meningkatkan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan sosial adalah
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga Negara untuk
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan

fungsi sosialnya

Kemiskinan merupakan salah satu masalah penghambat kesejahteraan yang
krusial untuk dihadapi. Secara umum, kemiskinan didefinisikan sebagai
kekurangan yang nyata dalam hal kesejahteraan. Dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan, pemerintah memberi perhatian besar dalam penanganan kemiskinan.

(Khomsan et al, 2015: 1).

Sejak tahun 1970 hingga 2018 tren kemiskinan Indonesia dari tahun ke
tahun cenderung mengalami penurunan meski sempat mengalami kenaikan pada
tahun 1996, 1998, 2002, 2005, 2006, 2013, 2015 dan 2017. Secara khusus, pada
tahun 2018 persentase kemiskinan di Indonesia mencapai Yyang terendah yaitu
9,82% yang artinya 25,95 juta jiwa penduduk Indonesia berada di bawah garis

kemiskinan (BPS, 2018).



Jawa Tengah memiliki tingkat kemiskinan yang cenderung rendah
dibanding provinsi lainnya. Wilayah pedesaan di Jawa Tengah pada periode
Desember 2018 menempati peringkat keenam kemiskinan paling rendah di
Indonesia, yaitu sebanyak 355.306 jiwa. Wilayah perkotaan pun menduduki
peringkat keenam dengan angka 359.526 jiwa. Bahkan pada periode Maret 2018,
Jawa Tengah menyumbang angka penurunan kemiskinan tertinggi di Indonesia,

yaitu sebanyak 300.290 jiwa atau turun dari 12,23% ke 11,32% (BPS, 2018).

Angka kemiskinan di Kota Semarang sebagai ibukota Provinsi Jawa Tengah
sejak 5 tahun terakhir pun terus mengalami penurunan. Pada tahun 2014, jumlah
penduduk miskin di Kota Semarang sebanyak 84,70 ribu jiwa. Lalu pada tahun
2015 turun menjadi 84,30 ribu jiwa dan 2016 menjadi 83,60 ribu jiwa. Pada tahun
2017, angka kemiskinan kembali menurun di angka 80,90 ribu jiwa, dan tahun 2018

jumlah penduduk miskin turun drastis menjadi 73,90 ribu jiwa.

Pemerintah Jawa Tengah melalui program-programnya berupaya
mengentaskan kemiskinan dengan efektif. Ketepatan pendataan warga miskin dan
perbaikan pelayanan serta peningkatan fasilitas bidang pendidikan dan kesehatan
menjadi titik fokus pemerintah. Selain itu, program padat karya guna mendorong

kemandirian ekonomi masyarakat juga terus digalakkan.

Selaras dengan hal tersebut, Islam memiliki instrumen yang istimewa dalam
mengentaskan kemiskinan dan mewujudkan kesejahteraan sosial, yaitu zakat, infak
dan sedekah. Sebagian ulama fikih berpendapat bahwa sedekah wajib adalah zakat
sedangkan sedekah sunnah bernama infak. Sebagian lain mengatakan bahwa zakat

ialah infag wajib dan infaq sunnah disebut sedekah (Arifin, 2011: 16).



Perbedaan zakat, infak dan sedekah berada pada ketentuan hukum, nishab
(batas minimal), haul (batas waktu), dan penerima. Sedekah dan infak tidak
memiliki ketentuan sedangkan zakat memiliki batas minimal dan batas waktu
terkait objek zakat. Selain itu ia khusus diperuntukkan bagi 8 golongan
sebagaimana tercantum dalam Qs. At-Taubah; 60, yaitu fakir, miskin, ibnu sabil,

fii sabilillah, gharimin, hamba sahaya, amil dan mualaf.

i o8 5 sl 5 ol 8 5 2l a5 e Ll 5 sl 5 ol DA St L
ASA fle A 5 (e Akl 3 SRR il 5 AU

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk

mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Perintah kewajiban berzakat sudah dimulai pada saat Rasululllah SAW dan
sahabatnya masih berada di Makkah. Hukum terkait ketentuan jenis harta dan
proporsi yang harus dikeluarkan diturunkan pada bulan Syawal tahun kedua pasca
hijrah di Madinah. Kala itu, selain zakat fitrah, Rasulullah menetapkan pajak
bertingkat bagi orang kaya untuk meringankan beban orang miskin (Parmono,

2017: 237).

Zakat dapat menjadi salah satu sumber dana sosial ekonomi bagi umat
Islam. llchman (2006: 5), menyatakan bahwa dari segi sosial, zakat merupakan
filantropi Islam yang berperan untuk kohesi sosial dan menjadi perekat antar
kelompok sosial dengan berbagai macam latar belakang. Dilihat dari segi ekonomi,
zakat dapat memeratakan distribusi pendapatan, meningkatkan keadilan dan

kesejahteraan sosial.



Raharjo (dalam Muhammad, 2002: 20), menyatakan bahwa dengan
menggunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang menjadi konsep
kemasayarakatan (muamalah), yaitu tentang bagaimana manusia menjalankan
fungsi sebagai makhluk sosial dalam lingkungan bermasyarakat, termasuk dalam

bentuk ekonomi.

Menurut Qadir (2001: 83-84), tujuan zakat tidak sekedar menyantuni 8
asnaf, namun juga mencapai kesejahteraan dengan mengentaskan kemiskinan.
Zakat dapat dikelola tidak sekedar pada kegiatan sosial tertentu saja, namun juga
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program
pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif

sebagai modal usaha.

Landasan awal pengelolaan zakat produktif adalah bagaimana dana zakat
tidak habis dikonsumsi melainkan mampu membuat mustahik menjadi individu
yang berdaya dan mandiri, sehingga jumlah dhuafa pun dapat berkurang. Qardhawi
(1999) memperbolehkan zakat produktif karena dapat menambah jumlah zakat itu

sendiri, dan penyalurannya dapat dilakukan sesuai kebutuhan mustahik.

Efektivitas pendayagunaan zakat dapat diukur dari tercapainya tujuan
pendistribusian zakat produktif, yaitu membentuk kesejahteraan mustahik yang
ditandai dengan kondisi spiritual yang baik dan menjadi mandiri secara ekonomi.
Tidak hanya membebaskan mustahik dari kemiskinan jiwa sehingga tidak mudah

meminta-minta, namun juga dididik untuk giat berusaha.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karimah (2017) pada keluarga

penerima zakat produktif di Depok, penyaluran zakat produktif dapat meningkatkan



pendapatan seluruh mustahik yang menjadi penerima. Zakat produktif yang
diberikan dalam bentuk modal usaha berhasil membawa keluarga penerima keluar
dari kefakiran. Kunci efektivitas dari pendayagunaan zakat produktif tersebut

adalah pada ketepatan sasaran pendistribusian dan pembinaan secara berkala.

Selaras pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Aruliawan (2018)
terhadap pegiat UMKM yang menerima zakat produktif di Semarang. Melalui
sistem pendistribusian zakat yang selektif, disertai pula dengan monitoring
pertanggung jawaban mustahik serta pembinaan berkala, zakat produktif efektif
membantu mengembangkan usaha mereka sehingga omzet usaha, keuntungan

bersih dan pengeluaran rumah tangga mustahik juga mengalami peningkatan.

Sartika (2007) yang meneliti pemberdayaan zakat produktif pada mustahik
di Solo, menyatakan bahwa zakat produktif memiliki korelasi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi mustahik. Selain itu dikemukakan bahwa semakin tinggi

modal zakat produktif yang diberikan, semakin tinggi pula pendapatan mustahik.

Hasil penelitian tersebut memberi gambaran bahwa efektivitas zakat
produktif dapat tercapai bila dikelola dengan manajemen yang baik. Setelah
penyerahan zakat produktif selayaknya dilakukan pula pembinaan dan
pendampingan kepada para mustahik. Pembinaan dan pendampingan tak hanya
bertujuan untuk meningkatkan sisi rohani mustahik namun juga meningkatkan
kemampuan manajerial dan kewirausahaan mustahik tersebut. Agar
pengelolaannya lebih maksimal, selain ditunaikan secara individu penunaian zakat

dapat dilakukan melalui lembaga intermediasi seperti Lembaga Amil Zakat.



Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Bab 1 Pasal 1 ayat 8 menerangkan
bahwa Lembaga Amil Zakat, yang selanjutnya disebut LAZ, adalah lembaga yang
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas mengumpulkan dan mengelola zakat
secara nasional. Tujuan dari Lembaga Amil Zakat tersebut adalah untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, serta
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan

penanggulangan kemiskinan.

Salah satu LAZ yang berada di Jawa Tengah ialah Yatim Mandiri. Yatim
Mandiri mengelola zakat produktif dalam program Bunda Bisa (Bunda Mandiri
Sejahtera) dan MEC (Mandiri Enterpreneur Centre). Selain pemberdayaan
ekonomi dengan memberikan modal usaha, pada program tersebut Yatim Mandiri

juga memberikan pembinaan keislaman dan kewirausahaan.

Program pemberdayaan zakat produktif Yatim Mandiri memiliki potensi
yang besar untuk membantu pemerintah mengentaskan kemiskinan. Selain
mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan, juga dapat memberdayakan duafa
dan pengangguran di Kota Semarang. Jadi, dengan keberadaan Yatim Mandiri
dapat secara sinergi membantu program pemerintah Kota Semarang yang sedang

menekan angka kemiskinannya.

1.2 Rumusan Masalah

Pemilihan program pemberdayaan yang tepat dan proses pendampingan
yang kontinyu dan terintegrasi merupakan hal penting untuk mencapai kesuksesan
pendayagunaan zakat (Fuadi, 2016: 260). Pengukuran efektivitas sangat diperlukan

untuk mengevaluasi apakah program yang dijalankan sudah maksimal atau belum.



Selain itu, sebagai sarana penilai apakah penyaluran zakat produktif sudah

memenuhi tujuan pemberdayan ekonomi ummat yaitu mewujudkan kesejahteraan

mustahik. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

Bagaimanakah bentuk pendayagunaan zakat produktif di Yatim
Mandiri?
Bagaimanakah manajemen pendayagunaan zakat produktif di Yatim
Mandiri?
Bagaimanakah pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap

peningkatan kesejahteraan mustahik di Kota Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai

berikut:

1.

2.

Mengetahui bentuk pendayagunaan zakat produktif di Yatim Mandiri.
Mengetahui manajemen pendayagunaan zakat produktif yang dikelola
oleh Yatim Mandiri.

Mengetahui  efektivitas zakat produktif dalam meningkatkan

kesejahteraan mustahik di Kota Semarang.

1.4 Kegunaan Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kegunaan sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi sebagai referensi
terkait pendayagunaan zakat produktif yang dikelola oleh Yatim Mandiri dan

keefektifan zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
pengelolaan dan pendayagunaan program zakat produktif.
2. Bagi pihak muzakki berguna untuk mengetahui hasil dari zakatnya, serta

meningkatkan semangat berzakat.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang tersusun dari beberapa
bagian atau bab untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian,

yaitu;

BAB | Pendahuluan berisi latar belakang penulis dalam mengangkat
peneitian ini. Terdapat pula rumusan masalah dan tujuan dari penelitian yang akan

dilakukan, serta kegunaan penelitian.

BAB Il Telaah Pustaka berisi landasan teori yang mendukung penelitian ini
beserta dengan penelitian terdahulu. Kerangka pemikiran dan hipotesis juga

disajikan pada bab ini.



BAB |1l Metode Penelitian menjabarkan tentang metode penelitian yang
digunakan, meliputi variable penelitian dan definisi operasional, populasi dan

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis.

BAB IV menyajikan deskripsi objek penelitian dan hasil analisis data yang

telah diteliti.

BAB V sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran dari penelitian serta

keterbatasan dalam penelitian.



